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BAB IV

ANALISIS DATA

Pada penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data  meliputi pengolahan dan

penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Penyajian

data dan analisis data melalui data yang terkumpul dari lapangan bisa

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, maupun diagram. Tujuan akhir yang

ingin dicapai dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif adalah menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan

dan pengaruh serta perbandingan antar variabel, memberikan deskripsi

statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Sedangkan menurut Lexy J.

Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uaraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan

oleh data.1

Analisis data ini dimaksudkan untuk menguji kebenaran hipotesis dan

menguji analisis paired sample T-test yaitu untuk mengetahui seberapa

signifikan Pengaruh Meditasi Asmaul Husna Terhadap Peningkatan

Kemampuan Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA An-Nur Surabaya.

1 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2004), hal. 29
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A. Analisis Data Meditasi Asmaul Husna Terhadap Peningkatan Kemampuan

Aktualisasi Diri Mahasiswa Menggunakan Pengujian Hipotesis

Adapun prosedur analisis data uji statistik dua sampel berkolerasi adalah

sebagai berikut:

1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat

Ho: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Meditasi Asmaul Husna tidak

berpengaruh terhadap peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di

PESMA An-Nur Surabaya.

Ha: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Meditasi Asmaul Husna

berpengaruh terhadap peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di

PESMA An-Nur Surabaya.

= ∑(∑ )(∑ )= 1787 3331(1787 )(3331 )= 5952497(3193369)(11095561)= 5952497(3543222054)= 59524975952497= 1
Setelah diperoleh hasil perhitungan statistik diatas, langkah

selanjutnya yakni membandingkan r-hitung dengan r-tabel terlebih dahulu

mencari nilai df yang dirumuskan sebagai berikut Df = N-nr

Keterangan:

Df : Degress Fredom

N : Number Of Class

Nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan
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Yakni : Df = N-nr = 30-1=29

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis dapat dilihat

dalam pertanyaan berikut ini:

a) Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini

artinya Meditasi Asmaul Husna berpengaruh terhadap peningkatan

Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA An-Nur Surabaya.

b) Sedangkan Jika r hitung < r tabel maka Ho diterima dan Ha

ditolak, ini Meditasi Asmaul Husna tidak berpengaruh terhadap

peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA An-Nur

Surabaya.

2. Membuat hipotesis dalam model statistik

Ho: ʯ1 = ʯ2

Ha: ʯ1 ≠ ʯ2

3. Menentukan taraf signifikan

Pada tahap ini, sebagai tahap penentuan seberapa besar peluang

resiko kesalahan dalam mengambil keputusan menolak hipotesis yang

benar. Biasanya taraf kesalahan atau kekeliruan dilambangkan dengan α.

4. Menentukan uji yang akan digunakan

Uji statistik yang digunakan adalah sample paired test. Uji ini

digunakan karena datanya bersifat interval atau rasio dan data antara

sampel dua berpasangan dengan jumlah data yang digunakan tidak lebih

dari 30.
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5. Kaidah pengujian

Jika: - ttable ≤ thitung ≤ ttable , maka Ho diterima

thitung > ttable , maka Ho ditolak

6. Menghitung nilai thitung dan ttable

= −+ − 2 √ √
Dimana:

n1: sampel pertama, n2: sampel kedua

S : nilai varians

X: nilai pengukran sebelum

Y: nilai pengukuran sesudah

Sedangkan cara menghitung ttable pada tabel distribusi – t adalah  α = 5%.

7. Membandingkan thitung dan ttable

Tujuan membandingkan thitung dan ttable adalah untuk mengetahui

hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian

8. Membuat keputusan

Setelah mengetahui prosedur analisis data diatas, peneliti

menggunakan taraf signifikansi 95% melalui pedoman kaidah pengujian

melalui bantuan IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

versi 20.0 windows. Sebelum peneliti menyajikan hasil perhitungan

melalui IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi

20.0 windows maka tertebih dahulu peneliti meyajikan tabulasi data hasil

pre-test dan post-test untuk 30 responden, sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Angket (Variabel X)

No Nama Responden Hasil Angket

Variabel X Sebelum Sesudah
1 Nur Safitri F. 44 62
2 Maqsudatul Kamilah 25 58
3 Isna Suhaini Ulfa 25 61
4 Novi Wahyuni 45 60
5 Siti Solihatun N 64 62
6 Rizkiyatul Karimah 27 63
7 Anis Sulalah 45 58
8 Nur Zakiyatul Fitriyah 24 65
9 Dewi Ani S. 42 59
10 Winda Yunifa Firdaus 47 62
11 Siti Maimunah 44 60
12 Mukaukabah Alwadlo 62 69
13 Vivi Ariska Binwadewi 23 63
14 Ayu Fatihatur R. 43 57
15 Ilvi Nurdiana 40 67
16 Khoirun Niswah 61 68
17 Alfiyatun N. 63 65
18 Ninik Nur Chafidhoh 43 63
19 Nurul Vitriyana 43 61
20 Dewi Roihanatul H. 42 65
21 Badrul Huda M. 25 50
22 Dwi Nur Amanah 41 59
23 Hadaita Na’mah 45 58
24 Nur Lailiyah 83 58
25 Badrus Sholeh 43 52
26 Arifianto Aliem 46 55
27 Qutsiyatul Aminah 22 48
28 Firda 46 50
29 M.Rizki 62 54
30 Hepi Fauzi 44 55

Total 1309 1787

Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Angket (Variabel Y)

No Nama Responden Hasil Angket

Variabel Y Sebelum Sesudah
1 Nur Safitri F. 107 116
2 Maqsudatul Kamilah 107 111
3 Isna Suhaini Ulfa 122 123
4 Novi Wahyuni 93 101
5 Siti Solihatun N 92 93
6 Rizkiyatul Karimah 87 95
7 Anis Sulalah 106 111
8 Nur Zakiyatul Fitriyah 112 118
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9 Dewi Ani S. 118 122
10 Winda Yunifa Firdaus 101 105
11 Siti Maimunah 111 113
12 Mukaukabah Alwadlo 117 125
13 Vivi Ariska Binwadewi 106 111
14 Ayu Fatihatur R. 113 115
15 Ilvi Nurdiana 132 135
16 Khoirun Niswah 108 115
17 Alfiyatun N. 114 117
18 Ninik Nur Chafidhoh 115 120
19 Nurul Vitriyana 108 110
20 Dewi Roihanatul H. 118 122
21 Badrul Huda M. 98 110
22 Dwi Nur Amanah 116 120
23 Hadaita Na’mah 108 111
24 Nur Lailiyah 99 102
25 Badrus Sholeh 93 99
26 Arifianto Aliem 91 94
27 Qutsiyatul Aminah 115 119
28 Firda 86 93
29 M.Rizki 93 100
30 Hepi Fauzi 94 105

Total 3180 3331

B. Analisi Data Signifikansi Meditasi Asmaul Husna Berpengaruh Terhadap

Peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA An-Nur Surabaya

Menggunakan Pengujian Dua Sampel.

Analisis Paired Sampel T-test merupakan prosedur yang digunakan untuk

membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group. Adapun rumus

Paired Sampel T-Test adalah sebagai berikut:

= −+ − 2 x √ √
Dimana:

: Rata-rata sampel 1

: Rata-rata sampel 2

: Simpangan baku sampel 1
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: Simpangan baku sampel 2

: Varian 1

: Varian 2

r : Korelasi antar dua variabel

Untuk memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan dilakukan

dengan bantuan computer program SPSS 20.0 for Windows sehingga dapat

diketahui besarnya nilai P diakhiri semua teknik statistik yang diuji. Adapun

hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Paired Samples Statistics

Mean N
Std.

Deviation

Std.
Error
Mean

Pair 1 Sebelum 84,45 30 227,704 40,897

Sesudah 205,16 30 552,220 99,182

Tabel 4.4

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum & Sesudah

diberi Pendekatan
Meditasi Asmaul
Husna

30 ,998 ,000
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Tabel 4.5

Paired Samples Test

Paired Differences

T Df
Sig. (2-
tailed)Mean

Std.
Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper
Pair 1 Sebelum

-
Sesudah

-120,710 325,426 58,448 -240,077 -1,342 -2,065 29 ,048

Adapun hasil analisis peneliti dari output diatas adalah sebagai berikut:

1. Pada tabel pertama Paired Samples Statistic

a. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 30 orang

b. Nilai rata-rata untuk X = 84,45; Y = 205,16 serta standar deviasi (Sx)

= 227,704 dan (Sy) = 552,220 Dengan standar error of mean Vx

adalah 40,897 dan Vy adalah 99,182.

2. Pada tabel kedua Paired Samples Correlations

Pada output diatas menunjukkan data tentang ada tidaknya kolerasi

antara variabel sebelum dan sesudah, atau menunjukkan data kolerasi

antara sebelum diberikan Meditasi Asmaul Husna dan sesudah diberikan

pendekatan Meditasi Asmaul Husna diperoleh hasil sebesar ,998. Hal ini

menunjukkan adanya hubungan antara aktualisasi diri Mahasiswa

(variabel Y) sebelum dan sesudah mendapatkan Meditasi Asmaul Husna

(variabel X).
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3. Pada tabel ketiga tabel Paired Sample Test diatas dapat dianalisis

Hipotesis dalam penelitian ini:

Ho: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Meditasi Asmaul Husna tidak

berpengaruh terhadap peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di

PESMA An-Nur Surabaya.

Ha: Bimbingan dan Konseling Islam dengan Meditasi Asmaul Husna

berpengaruh terhadap peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di

PESMA An-Nur Surabaya.

Pengambilan keputusan  dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu:

a. Berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttable

Jika: - ttable ≤ thitung ≤ ttable, maka Ho diterima

Dimana nilai-nilainya sebagai berikut:

1) Nilai thitung diperoleh dari tabel Paired Sample Test sebesar = -

2,065.

2) Nilai ttable = 2,045.

3) Membandingkan thitung dan ttable, ternyata thitung = 2,065 > ttable =

2,045, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Bimbingan dan

Konseling Islam dengan Meditasi Asmaul Husna berpengaruh

terhadap peningkatan Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA An-

Nur Surabaya.
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b. Berdasarakan nilai probabilitas

1) Jika Sig > α maka Ho diterima

2) Jika Sig < α maka Ho ditolak

Dari tabel Paired Sample Test diatas nilai probabilitas (sig) = 0,048

dan nilai taraf signifikan (α) = 0,05. Sehingga jika dibandingkan

antara nilai signifikansi (probabilitas) dengan taraf sig adalah:

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak, atau 0,048 < 0,05 sehingga Ho

ditolak. Artinya jika Ho ditolak maka Ha diterima, sehingga

keputusannya: ada perbedaan tingkat aktualisasi diri Mahasiswa

sebelum dan sesudah mendapatkan Meditasi Asmaul Husna.

Tabel 4.6

Nilai Koefisien2

No Koefesien Korelasi Keterangan
1 Antara 0.800-1.000 Tinggi
2 Antara 0.600-0.800 Cukup
3 Antara 0.400-0.600 Agak Rendah
4 Antara 0.200-0.400 Rendah
5 Antara 0.000-0.200 Sangat Rendah

Dari tabel korelasi menunjukkan nilai 0,998 ini berarti

menunjukkan hasil korelasi pada pengaruh Meditasi Asmaul Husna

terhadap peningkatan kemampuan Aktualisasi Diri Mahasiswa di PESMA

An-Nur Surabaya adalah Tinggi.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan, (Yogyakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), Hal. 245


